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Abstract

The research was conducted to assess what factors can affect the user (in this case students) in
using Ms. Visual Foxpro as a program to complete their final project. In addition to knowing how
nutch these factors affect the use of the Ms Visual Foxpro program. The model used to describe the
relationship factors that influenice the use of Ms.Visual Foxpro is Technology Acceptance Model
(TAM) with data analysis using Structural Equation Model (SEM) on the software ANALISYS of
Moment Structure (AMOS) version 16.0. Variables used in this study consisted of two variables:
exogenous and endogenous. The exogenous variables include the Perceived Number of Users
(Nol) and Perceived Ease of Use (PHEoU).The endogenous variable include the Perceived
Usefulness (PU) and Usage Behavior (UB). The result showed that the factors which have a
significant influence on students in using the Microsoft Visual Foxpro for their final project is a
Percieved Usefulnes (PU) giving rise to an act or behavior of students using Microsoft Visual
Foxpro. The perceived benefits associated with student behavior is the use Foxpro Ms.Visual feel
Jaster, easier and more accurate it so they use it as a program support their Final Project.

Keywords . Technology Acceptance Model (TAM), Structural Equation Models (SEM), and
Analisys of Moment Structure (AAMOS)

1. PENDAHULUAN mereka. Apakah karena kemudahannya,
manfaatnya dan jumlah pengguna atau

Saat  ini  perkembangan  ilmu pemakainya. Karena itulah dalam penelitian

pengetahuan dan teknologi komputer terlihat
sangat pesat, baik dari segi perkembangan
perangkat keras (hardware) maupun dari
segi perangkat lunak atau program
aplikasinya (software). Program Microsoft
Visual Basic 6.0 dan Microseft Visual
Foxpro 9.0 merupakan bahasa pemrograrman
tingkat tinggi yang digunakan saat ini, baik
dalam bidang bisnis maupun sains. Salah
satu keunggulan Microsoft Visual Basic dan
Visual Foxpro adalah merupakan bahasa
pemograman Qbject Oriented Programming
(OOP), yaitu pemograman yang berorientasi
pada obyek sehingga mudah digunakan.
Program yang berbasis visual dan wwder
windows ini juga banyak dipilih oleh para
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir
maupun skripsinya. Dari hal tersebut di atas
timbulah suatu pertanyaan apakah yang
mendorong para mahasiswa menggunakan
Microsoft ~ Visual Foxpro  (terutama
Microsoft Visual Foxpro 9.0) sebagai
perangkat lunak (software) yang mendukung
perancangan program dalam tugas akhir

ini penulis ingin melakukan kajian terhadap

faktor yang mempengaruhi penggunaan

Ms.Visual Foxpro pada tugas akhir

mahasiswa berdasarkan aspek perilaku

dengan menggunakan model penerimaan
teknologi (Tecknology Acceptance Model /

TAM). Aspek perilaku yang akan dibahas

dalam penulisan ini meliputi : Persepsi

jumlah pengguna (Perceived Number of

User/NOU), Persepsi kemudahan

menggunakan  (Perceived  Ease  of

Use/Peol]), Persepsi manfaat (Perceived of

Usefulness/PU) terhadap perilaku tindakan

menggunakan (Usage Behavior/UB)

Ms.Visual Foxpro untuk tugas akhir.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan :

1. Dapat mengkaji penggunaan Microsoft
Visual Foxpro sebagai software untuk
pembuatan program pada tugas alkhir
mahasiswa.

2. Dihasilkan  suatn  model  yang
menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan program
Microsoft ~ Visual Foxpro  oleh
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mahasiswa, sehingga dapat diketahui
faktor yang paling berpengaruh
(dominan). Adapun manfaat dan
penelitian ini adalah diharapkan dapat
membantu  mengidentifikasi dan
meningkatkan peran aktif mahasiswa
dalam menggunakan software
Microsoft ~ Visual Foxpro pada
rancangan program untuk tugas akhir
mereka.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Model Persamaan Struktural

Model Persamaan Struktural atau
Structural  Hquation Modeling (SEM)
merupakan gabungan dari dua metode
statistik yang terpisah yaitu analisis faktor
(Factor Analysis) yang dikembangkan pada
bidang psikologi / psikometri serta model
persamaan simultan (Simultaneous Equation
Modeling) yang dikembangkan pada bidang
ekonometrika. SEM juga merupakan teknik
statistik yang mampu menganalisis variabel
laten, variabel indikator, dan kesalahan
pengukuran secara langsung. SEM ini juga
memiliki keunggulan dibandingkan dengan
metode statistic multivariate yang lain
karena dalam laten variabel dimasukken
kesalahan pengukuran dalam  model.
(Ghozali,2005)

Tahapan  pemodelan dan analisis
persamaan struktural atau SEM dibentuk
dalam 7 langkah yaitu Pengembangan model
secara teoritis, menyusun diagram jalur
(path diagram), mengubah diagram jalur
menjadi persamaan struktural, memilih
matriks input untuk analisis data, menilai
identifikasi model, mengevaluasi estimasi
model, dan interpretasi terhadap model
(Ferdinand, 2002)

2.2 Model Penerimaan Teknologi

Model Penerimaan Teknologi atau
Technology Acceptanse Model (TAM)
digunakan untuk memprediksi penerimaan
pengguna terhadap teknologi baru. Model
yang diperkenalkan oleh F.ID Davis pada
tahun 1989 ini merupakan model yang
paling banyak digunakan dalam penelitian
sistem informasi karena menghasilkan
validitas yang baik. TAM merupakan

adaptasi dari teori yang dikembangkan oleh

Fishbein yaitu Theory of Reasoned Action

(TRA) vyaitu merupakan teori tindakan

berlandaskan dengan satu asumsi bahwa

reaksi dan persepsi seseorang terhadap suatu
hal akan menentukan sikap dan perilaku

{Wibowo, 2008)

Fred D. Davis menjelaskan bahwa
model TAM  menggambarkan hubungan
antara :

a. Percieved Ease of Use (PEolU).
Menunjukkan tingkat kepercayaan
bahwa teknologi baru akan mudah
untuk dipakai dan terbebas dari usaha.

b.  Percieved UseFulness (PU).
Menyatakan  tingkat  kepercayaan
bahwa penggunaan teknologi baru akan
meningkatkan capaian.

c. Attitude Toward Using (ATU).

Sikap pengguna (user) ke arah

menggunakan teknologi baru.

d.  Behavioral Intention To Use (ITU).
Perilakn  pengguna (user) kearah
berlanjutnya  penggunaan  sebuah
teknologi  barmu  yang  dianggap
memberikan manfaat.

e.  Actual System Usage (ASU). Pengguna
(nser)  benar-benar menggunakan
teknologi baru secara nyata karena
merasakan manfaatnya. (Davis, 1989)

2.3 Tinjauan Studi

Penelitian pertama berkaitan dengan
pengunaan model SEM  untuk TAM
{Gambar 1) dilakukan oleh Fred D. Davis
mengenal “Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use and User Acceptance of
Information Tehnology” untuk menguji
variabel-variabel yang dapat memprediksi
tingkat penerimaan penggunaan komputer
(Davis, 1989). Selain itu, Chih-Chien Wang,
juga  melakukan  penelitian  dengan
menggunakan TAM yang berkaitan dengan
Acceptance to Technology with Network
An  Empirical Study of
Internet  Instant  Messaging  Services
(Gambar 2). Penelitian dengan
menggunakan TAM ini juga dilakukan oleh
Hans Van Der Heijden  untuk
mengambarkan factor Perceived ease of use,
perceived usefilness, perceived
entertainment value, perceived presentation
attractivaess  tethadap  website  wsage
(Gambar 3).

Externalities
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Gambar 1. Model TAM - Fred D. Davis (Taylor, 1995)
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Gambar 2. Acceptance to Technology with Network Externalities (Wang, 2003)
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Gambar 3. Perceived ease of use, perceived usefidness, perceived entertainment value, perceived
presentation attractiveess terhadap website usage (Heijden, 2000)

3. METODE FENELITIAN

ke tiga model, yaitu model penelitian Davis,
Dalam  penelitian  ini  penulis digunakan untuk mengambil variabel
mengambil kerangka penelitian berdasarkan Percieved Ease of Use (PEoU) dan
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Percieved UseFulness (PU), model Chih-
Chien Wang digunakan untuk mengambil
hubungan variabel Minber of User (NoU)
ke Percieved UseFulnesy (PU), sedangkan
model TAM Hans Van Der Heijden
digunakan untuk mengambil hubungan
variabel Fercieved Ease of Use (PEoU) dan
Percieved UseFulness (PU) secara langsung
dengan Website Usage atau Usage Behavior.
Penelitian ini merupakan  penelitian
mengenai hubungan sebab akibat (kausal)
dari variabel-variabel yang akan diteliti
sehingga dari penelitian ini diharapkan dapat
diketahui bagaimana dan apa saja fakior-
falktor wang mempengaruhi penggunaan
software Microsoft Visual Foxpro pada
rancangan program untuk tugas akhir
mahasi swa.

Penelitian ini  dilakukan untuk
melihat hubungan antara Persepsi jumlah

Usefitlness/PU), hubungan antara Persepsi
kemudahan menggunakan (Ferceived Ease
of Use/PeoU) terthadap persepsi manfaat
(Perceived of Usefiiness/PU), hubungan
antara persepsi kemudahan menggunakan
(Ferceived Ease of Use/Peol) terhadap
perilaku tindakan menggunakan (Usage
Behavior/UB) serta persepsi manfaat
(Perceived of Usefilness/PU)  terhadap
perilaku tindakan menggunakan (Lsage
Behavior/UB) Ms.Visual Foxpro untuk
tugas akhir mahasiswa.

Penelitian ini juga menggambarkan
penggunaan pendekatan technology
acceptance  model (TAM) vyang
mensyaratkan adanya penerimaan teknologi
dalam hal ini Microsoft Visual Foxpro
sebagai program pada tugas  akhir
mahaziswa yang dipengaruhi oleh fakior-
faktor yang digambarkan dalam model

pengguna (Perceived Mumber af User/NOU)
terhadap Persepsi manfaat (Perceived of

rancangan pada gambar 4.
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Gambar 4. Faktor-faltor yang mempengaruhi pengunaan Microzoft Visual Foxpro
pada tugas akhir mahasiswa (Rancangan Model yang akan di teliti)

Indikator vang digunakan untuki
mengetahui hubungan dari kajian fakior
yang mempengaruhi pengunaan Microsoft
Visual Foxpro dapat dilihat pada Tabel 1.

Variabel vyang digunakan pada
penelitian ini adalah wariabel vang tidak
dapat diukur secara langsung (laten vari abel)
yang terdiri dari :

1. Variabel FEksogen (construct exogen),
vaifu : jumlah pengguna software
(Mumber of User) dan kemudahan
menggunakan (Perceived Ease of Use)

2. Variabel Endogen (construct endogen),
vaitu : kemanfaatan (Ferceived
Usefiiness) dan prilaku  penggunaan
(Usage Behavior)

Sedanglkan teknik pengumpulan data
untuk mengetahui  faktor-faktor vang
mempengaruhi mahasiswa menggunakan
program Microsoft Visual Foxpro sebagai
pada fugas akhir mereka adalah berupa
kuezioner atau angket yang menggunakan

gkala pengukuran diferensial semantic
(semantic differential scale) dengan range 1
sampai 5 untuk jawaban sangat tidak setuju
sampai jawaban sangat setuju. Kuesioner
(angket) wang akan diisi diberikan pada
mahasiswa Akademi Manajemen
Informatika dan Komputer Bina Sarana
Informatika (AMIK BSI) vyang dipilih
dengan teknik simple random sampling.
Analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah analisa statistik
deskriptif dan analizsa statistik inferensial.
Analisa statistik deskriptif dilalukan untuk
menelaah  distribusi  frekuensi  ukuran
pemusatan dan penyebaran data tentang
karakteristik sampel (responden) dan
indikator-indikator variabel, jumlah
pengguna ( Mimber of User) dan kemudahan
menggunakan (Ferceived Ease of Use),
kemanfaatan (FPerceived Ukefidness) dan
Prilaku  penggunaan (Usage Behavior).
Ukuran pemuszatan yang ditelaah meliputi
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mean, median, dan modus.  Ukuran
penyebaran vang ditelaah adalah maksimum,
minimum, standar deviasi, dan  varian.
Analisa statistik inferensial dilakukan
dengan menggunakan Siructural Eguation
Model (SEM) dengan tujuan unfuk

memperoleh model vyang sesuai bagi
permasal ahan vang sedang diteliti, selain itu
analisiz dengan SEM dapat juga dilakukan
untuk mengetahui hubungan kausal antara
variabel dependen dan independen dalam
penelitian ini.

Tabel 1.Indikator Variabel Endogen dan Eksogen

Variabel
Laten

No.

Jumlah
Item

Indikator

1, MNumber of User (Mol) 1. Teran / relasi

2. Terus bertarbah

. Tidak hanya kalangan akaders

2. Parceived Fase OF Use

. Ivludah didapatkan

(FEoll)

. Mudah dipahara

3. Paerceived Usefiiiness

. Lebih cepat

(PN

. Lebih mudah

. Lebih akurat

4, Usage Behavior (UB)

. IWlernahar cara pengzunaan

. Menyampaikan kepuasan

3
1
2
3
4. Wudah menjadi mahir
1
2
3
1
2

3. Membantu ternan / relasi

—_l= === —=]—=—=]—=]—=]—= =]~

4, Bertanya [ diskusi 1

Sumber : Diambil dari penelitian yang dilakukan sebelumnya (Taylor, 1995), (Wang,

2005), (Heijden, 2000)

Pendekatan dasar SEM terbagi dalam
7 tahap atau langkah yaitu :
Pengembangan Model Berbasis Teori
Penyusunan Diagram Alur
Penyusunan Persamaan Struktural
Pemilihan Tenis Input Matriks dan
Estimas Model yang Diusulkan
Penilaian Identifikasi Model Struktural
Penilaian Kriteria Goodness of Fit
g. Interpretasi dan Modifikasi Model

ao e

e

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian model berbasis teori dan
penyusunan diagram alur dilakukan dengan
menggunakan soffware AMOS Versi 16.0.
Sedangkan persamaan struktural dirumuskan
untuk menyatakan hubungan sebab akibat
(kausal) antar berbagai konstruk dengan
membentuk model pengukuran wvariabel
laten eksogen dan endogen. Persamaan
struktural dari model penerimaan teknologi
(Technology Acceptance Models /7 TAM)

yang penulis ajukan dapat dibentuk sebagai
berikut :

PU = A11NoU + A12 PEoU + 61
UB = 122PEolV + B21UB + 62

Pemilihan jeniz input matriks dan
estimasi model yang diusulkan bertujuan
untuk menetapkan data input yang
digunakan dalam pemodelan dan teknik
estimasi model. Matriks varians-kovarians
umummnya lebih banyak digunakan sebagai
data input dalam SEM karena memiliki
keunggulan dal am menyajikan perbandingan
yang valid antar populasi atau sampel yang
berbeda. Sedangkan mairiks korelasi tidak
dapat menyajikan hal tersebut, selain ifu
standar error yang digunakan pada matriks
korelasi menunjukkan angka yang kurang
akurat. Untuk melakukan estimasi dari
model vang dikembangkan serta matriks
input yang dipilih, maka digunakan teknik
estimasi Maximum Likelihood (ML). Model
awal dari penelitian ini digambarkan dengan
bentuk seperti berikut :
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Chi-Square = 109,751

EXEX)

Probabilitas = ,003

XB

Degree of freedom =72
CMINDF = 1,524
RMSEA = 065

TLI= 300

NFI = 402

CFl =520

PMNFI = 276

R

Gambar 5. Model Awal dengan AMOS Versi 16.0 (Sumber : Hagil running program AMOS)

Dari gambar diatas terlihat nilai nilai
probabilitas = 0.003 yang tidak memenuhi
syarat kelayakan yaitu > 0.05. Kriteria fit
atau tidaknya model juga menyangkut
kriteria lain yang meliputi ukuran Absolut
Fit Measures, Incremental Fit Measures dan

Parsimonious  Fit  Measaures.  Untuk
membandingkan nilai yang didapat pada
model ini dengan batas nilai kritis pada
masing-masing kriteria pengukuran tersebut,
maka dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Perbandingan Kesesuaian Model

| T A e il T
1. Absolut Fit Measuses
o Chi-Squares X' (CMIN) | Keel <’ ¢;df 109751 | TdkBak
% Probability =005 0.003 Tdk Baik
o Chi-Squares 3 Relatif 220 1524 Tdk Baik
<+ RMSEA =008 0,065 Tdk Bak
2. Incremental Fif Measures
& AGF] =090 0 Tdk Baik
& TLI =095 0.300 Tdk Baik
# NFI =090 0.402 Tdk Batk
% CFI =095 0520 Tdk Baik
3. Parsimonious Fit Measaures
#PNF] =040 0.276 Tdk Baik
#PGFI =060 0 Tdk Patk
Berdasarkan tabel 2, dapat dikatakan modifikasi / perubahan model dengan
secara keseluruhan bahwa model dinyatakan menggunakan analisa jalur yang

tidak fit (tidak sesuai). Maka dilakukan

menghasilkan bentuk gambar 6.
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TNOU "

TPU

TPEOU

Chi-Square = 023
Probabilitas = 881
Degree of freedom =1
CMIN/DF = 023
TLI=2109

NFI =893
CFI=1,000

PNFI = 100

Gambar 6. Model dengan Analisa Jalur { Sumber : Hasil running program AMOS)

Dari gambar 6 terlihat nilai nilai
probabilitas = 0.881 berarti telah memenuhi
syarat kelayakan yaitu > 0.05. Hasil dan

analisa diatas juga dapat dilihat lebih rinci
pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Perbandingan Kesesuaian Model

Regression Weighis: (Group number 1 - Default model)

Estimate
TPTJ <--- TPEOU ,200
TP <--- THOU J186
TUB <--- TPEQU ,033
TUER <--- TPU ,188

SE CR P Label
JA11 1,803 071 par_1
10 1,692 091 par 2
090 372 710 par 3
077 2443 015 par 4

Standardized Regression Weighis: (Group number 1 - Default model)

Estimate
TPU <--- TPEQOU L1711
TPT =--- THNOU ,160
TUB <--- TPEOU L035
TUB <=--- TPU 232

Means: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. CE P Label
THOU 12,755 107 1187792 ** par 6
TPECT 17,682 106 166,197 ***  par 8
Intercepis: (Group number 1 - Default model)
Estimate 5.E. CE P Label
TPU 5,855 2,162 2708 007 par 7
TUE 15,018 1,666 5,015 *%* par 9
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil

analisa yang menunjukkan bahwa :

1. Tidak  terdapat hubungan  yang
signifikan antara variabel kemudahan
menggunakan (Perceived Ease of Use/
PEOU) terhadap kemenfaatan
(Perceived Usefulness / PU) dengan
nilai probabilitas 0.071 melebihi nilai
vang disyaratkan yaitu 0.05

2. Tidak  terdapat hubungan  yang
signifikan antara variabel jumlah
pengguna (Number of User / NOU)
tethadap  kemanfaatan  (Perceived
Usefulness / PU) dengan nilai
probabilitas 00.91 melebihi nilai yang
disyaratkan yaitu <2 0.05

3. Tidak  terdapat hubungan  yang
signifikan antara variabel kemudahan
menggunakan (Perceived Ease of Use/
PEQOU) terhadap prilaku penggunaan
(Usage Behavio / UB) dengan nilai
probabilitas 0.710 melebihi nilai yang
disyaratkan yaitu < 0.05

4. Terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel kemanfaatan (Perceived
Usefulness / PU) terhadap prilaku
penggunaan (Usage Behavior / UB)
dengan nilai probabilitas 0.015 sesuai
dengan nilai yang disyaratkan yaitu <
0.05

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab
sebelumnya, maka penulis
menyimpulkan bahwa :

1. Faktor yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap mahasiswa dalam
menggunakan Microsoft Visual Foxpro
sebagai program untuk tugas akhir
mereka  adalah adanya  manfaat
(Percieved Usefulnes / PU) sehingga
menimbulkan tidakan atau perilaku
mahasiswa  menggunakan  program
Microsoft Visual Foxpro tersebut.

2. Manfaat yang dirasakan mahasiwa
berkaitan dengan perilaku penggunaan
Ms.Visual Foxpro adalah merasa lebih

cepat, lebih mudah dan lebih akurat nya
sehingga mereka menggunakannya
sebagai program pendukung Tugas
Akhir.
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